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I. PENDAHULUAN

Sasis merupakan sistem utama
pada kendaraan yang dimana sasis
adalah penahan atau penopang suatu
massa yang terdapat beban yang
diterimanya, hal tersebut adalah
kekuatan atau ketangguhan sasis saat
menerima kejutan, dan sasis ini juga
berfungsi untuk menahan gaya yang
diterimanya yaitu seperti gaya torsi,
gaya terhadap kejutan, beban
kendaraaan saat diberikan penumpang.

Frame yang digunakan
merupakan baja kotak untuk dapat
menahan beban-beban yang ada dalam
di kendaraan gokart tersebut.

Komponen-komponen yang dapat
digunakan adalah hasil tenaga
terhadap kekuatan sasis tersebut
dimana sasis itu keamanannya sangat
diperlukan agar tidak terjadinya patah
terhadap sambungan sasis.

Dari sasis tersebut dapat
menempatkan suatu sistem seperti
adanya driver, mesin, roda, sistem
suspensi, dan sistem pengereman.

II. STUDI LITERATUR

Didefinisikan Go-kart merupakan
sebagai kendaraan darat roda 4 yang
bersentuhan dengan tanah. Diantara 4
roda tersebut dua diantaranya
mengontrol STREERING dan dua
roda sisanya berguna
mentransmisikan daya. Komponen
utama dari Go-kart adalah sasis
(frame) dimana kegunaan sasis
merupakan untuk menahan beban atau
daya serta sasis tersebut terbuat dari
bahan baja yang di bengkokan serta di
las untuk kekuatan terhadap sasis.

III. METODELOGI

Penelitian ini dilakukan merupakan

jenis analisa terhadap kekuatan pada
batang Go-kart yaitu sasis. Agar dapat
menyelidiki mendalam terhadap sasis
tersebut dengan memaparkan sebuah
hasil data yang sudah kita ketahui
sesuai fakta. Penelitian ini agar dapat
mengetahui keaman pada sasis go-kart
tersebut yang akan dinyatakan aman,
setelah mengetahui hasil analisanya.

3.1 TAHAPAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan hasil
observasi dilapangan yang di buat oleh
mahasiswa Universitas 17 Agustus
1945. Beberapa tahapan yang
diperlukan untuk mengembakan hasil
analisa kekuatan terhadap sasis Go-kart
tersebut dapat kita lihat dari diagram
alir di bawah ini :
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Gambar 1. Diagram Alir

Keterangan :

Menganalisis kekuatan sasis
(frame) ini sesuai langkah-langkah
sebagai berikut :

A. Studi Literatur

Menganalisa kekuatan sasis (frame)
yang mengikuti dari beberapa jurnal
yang ada.

B. Observasi

Bertujuan untuk melakukan studi
perancangan yang dibuat oleh
mahasiswa Universitas 17 Agustus 145
Jakarta.

C. Pengambilan Data dan
Pembahasan

Mengambil data analisa sasis
(frame) Go-kart yang rancang oleh
mahasiswa teknik mesin di Universitas
17 Agustus 145 Jakarta dengan
membahas kekuatan terhadap bahan
yang digunakan.

D. Analisa

Analisa tersebut ingin mengetahui
seberapa besar kekuatan bahan besi
(baja) yang dipakai untuk perancangan
Go-kart.

E. Kesimpulan

Kesimpulan adalah hasil penelitian
sasis (frame) yang dirancang oleh
mahasiswa Universitas 17 Agustus 145
Jakarta.

III.2Desain Sasis

Bentuk sasis yang saat ini di desain
berfungsi sebagai penopang beban
massa mesin serta massa driver.

Gambar 2. Tampak Samping

Gambar 3. Tampak Atas

Desain sasis merupakan rancangan
atau reka rupa rangkaian suatu rangka
gokart yang di ciptakan, memikirkan
atau rancangan. Rangkain rangka
gokart memiliki banyak bentuk lekukan
atau patahan sambungan dengan ukuran
yang berbeda-beda nilainya serta
menentukan warna-warna yang cocok
terhadap desain tersebut.

III.3PERHITUNGAN SASIS

Rangka yang akan dirancang
merupakan objek perhitungan terhadap
sasis.

Gambar 4. Pembebanan Titik Diagram
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Keterangan gambar:

A, B = Beban kendaraan
a, b = Penampang
M2 = Massa mesin
M1 = Massa orang di penampang

Analisa rangka sasis kendaraan berikut
data yang akan diterima beban
perhitungan sebagai berikut:
1.Massa mesin
2. Massa pengemudi
3. Massa sasis

Masing-masing beban yang diterima
merupakan suatu simetris terhadap
masing-masing roda depan dan
belakang serta kanan kiri roda
mendapatkan tumpuan beban yang
harus sama.

Pengujian ini agar mengetahui berapa
besar kekuatan yang diterimanya oleh
penyanggah dari rangkai sasis yang di
rancang. Kita dapat melakukan
perhitungan terhadap hasil yang akan
diterima oleh sasis sebagai berikut :

a. Perhitungan Kekuatan Sasis

σ𝑏 =  𝑀𝑏
𝑊

Keterangan :
Mb = Massa Body
W = Momen Rata

𝑊 =  𝐼
𝐶

W = Momen Rata
I = Bentuk Batang Kotak
C = Titik Padat Massa

Gambar 5. Perhitungan Kekuatan Sasis

Gambar 6. Bidang Gaya

Keterangan :

M1 = Massa Driver
M2 = Massa Engine
ΣM = 0
Titik A sebagai acuan
(M1 . a) + (M2 . b) – RB x l = 0
𝑅𝐵 =  𝑀1 .  𝐴( )+(𝑀2 .  𝐵)

𝑙
ΣFU = 0
(+) RA – M1 – M1 (+)RB = 0
RA = M1 + M2 – RB

b. Bidang Momen

Momen adalah mengakibatkan
balok tersebut akan melentur
dengan demikian serat bagian
terluar akan mengalami tarikan.
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Gambar 7. Bidang Momen

MA = 0

MC = RA x a

MB = RB x ( l – b )

c. Tegangan Bending

σ𝐵 =  𝑀𝑜𝑚𝑒𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 (𝑀𝐵) 
𝑇𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑍( ) (𝑀𝑜𝑚𝑒𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛) 

Dimana :
𝑍 =  𝐼 ( 𝑀𝑜𝑚𝑒𝑛 𝐼𝑛𝑒𝑟𝑠𝑖𝑎 )

𝑌 ( 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑃𝑢𝑠𝑎𝑡 𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 )

y h

b

𝐼 =  𝑏ℎ3

12

ȳ =  ℎ
2

d. Defleksi

Defleksi atau lendutan adalah
perubahan bentuk benda pada struktur
material dalam arah y akibat terjadinya
gaya vertikal yang diterima pada batang
material.

Gambar 8. Defleksi

Keterangan :

𝑅1 = 𝑅2 =  𝐹
2

𝑀
𝐴𝐵

=  𝐹 𝑥
2

𝑀
𝐵𝐶

=  𝐹
2  (𝐼 − 𝑥)

𝑦
𝐴𝐵

 =  𝐹 𝑥
48𝐸𝐼  (4𝑥2 −  3𝐼2)

𝑦
𝑚𝑎𝑥

=  𝐹 𝐼3

48𝐸𝐼

e. Perhitungan Sambungan Las

Kita dapat menghitung kekuatan
sambungan las dengan rumus
masing-masing tegang sambungan las
yaitu : tegang tarik , tegang geser ,
tegangan tekan.

σ = 𝑃
𝐴

A = h.I

Maka nilai P merupakan berat
maksimum yang dimana diterimanya
sambungan terhadap las dikali dengan
gravitasi bumi.

P = mmax x g

● Tegangan tarik

σ = tegangan tarik - N/m2

P = tegangan tekan - N
A = luas lasan - m2

h = ketebalan besi kotak - m
I = panjang yang di las - m
g = gravitasi bumi - m/s

σ𝑑 =  𝑃
𝐴
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𝐴 = 2 .  ℎ . 𝐼
√2

A = 2 x 0,.707 x h x I

A = 1.,414 x h x I

● Tegangan tekan

σd = tegangan tekan - N/m2

P = gaya  - N
A = luas lasan - m2

h = ketebalan besi kotak - m
I = panjang yang di las - m
g = gravitasi bumi - m/s

τ =  𝑃
𝐴

𝐴 =  ℎ . 𝐼
√2

A= 0,.707 x h x I
A= 1.,414 x h x I

● Tegangan geser

= tegangan geser - N/m2τ
P = beban yang diterima - N
A = luas lasan - m2

h = ketebalan besi kotak - m
I = panjang yang di las - m
g = gravitasi bumi - m/s

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan tersebut dibuat sesuai
desain serta adanya perkembangan
rangka yang sangat rumit secara
detailnya bila analisa tersebut terhadap
kekuatan maka terbuktinya rangka
dengan rancangan itu nyata karena
lebih kuat.

Hasil dari pembahasan dengan
adanya penelitian menganalisa terhadap
komponen yang perhitungan sasis pada
beban statis , mengihitung bidang gaya,
bidang momen, tegangan bending,
defleksi, perhituan sambungan las.

a. Distribusi beban statis pada
frame chassis kendaraan

M2 = 40 kg
I1 = I2 = 17 cm

Gambar 9. Pandangan Depan Beban Mesin

ΣMA1 = 0
M2 . I1 – A2 . ( I1 + I2 ) = 0
40 . 17 – A2 . 34           = 0
𝐴2 =  680

34 = 20 𝑘𝑔

ΣMB = 0
A1 = A2 = 20 kg

MC = 17 . 20 = 340 kg.,cm

b. Beban yang didistribusikan
pengemudi terhadap kanan dan
kiri rangka

M1 = 56 kg
I1 = I2 = 10 cm

Gambar 10. Pandangan Depan Beban Driver

ΣMA = 0
M1 . I1 – BR2 . ( I1 + I2 ) = 0
56 . 10 – BR2 . 20 = 0
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𝐵𝑅2 =  560
20 = 28 𝑘𝑔

BR1 = BR2 = 28 kg

MC = 28 . 10 = 280 kg.cm

c. Menghitung Bidang Gaya

Gambar 11. Bidang Gaya

Keterangan :

M1 = Massa Driver
M2 = Massa Engine
ΣM = 0

Titik A sebagai acuan
(M1 . a) + (M2 . b) – RB x l = 0
(56 x 40) + (40 x 75) – RB x 175 = 0

𝑅𝐵 =  𝑀1 .  𝐴( )+ 𝑀2 .  𝐵( )
𝑙

= 56 𝑥 40( )+ 40 𝑥 75( )
175

= 5240
175

= 29.94 kg
≈ 30 kg

ΣFU = 0
(+) RA – M1 – M1 (+)RB = 0
RA = M1 + M2 – RB
RA = 56 + 40 – 29,94

= 66,06 kg
≈ 66 kg

Skala Gaya
1 cm = 10 kg
Maka

𝑅𝐵 =  30
10 = 3 𝑐𝑚 

𝑅𝐴 =  66
10 = 6, 6 𝑐𝑚

M1 = 56 kg = 5,6 cm
M2 = 40 kg = 4,0 cm

d. Perhitungan Bidang Momen

MC = RA x a = 66 x 0,40 = 26,4
kg.m
MD = RB x (1 – b)

= 30 𝑥 ( 175−75 )
100 = 300 𝑘𝑔. 𝑚

Skala Momen
1 cm = 25 kg.m
𝑀𝐶 =  26,4 𝑘𝑔.𝑚

25 𝑘𝑔.𝑚/𝑐𝑚 = 1, 05 𝑐𝑚

𝑀𝐷 = 300 𝑘𝑔.𝑚
25 𝑘𝑔.𝑚/𝑐𝑚 = 12 𝑐𝑚

Gambar 12. Bidang Gaya 1

Gambar 13. Bidang Gaya 2

Gambar 14. Bidang Momen
e. Tegangan Bending
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Perhitungan tegangan bending
dari hasil perhitungan sebelumnya
MC = 26,4 kg.m
MD = 300 kg.m
Diambil nilai yang terbesar adalah MD
Jika profil batang yang dibebani adalah
sebagai berikut.
Perhitungan Tegangan Bending Dari
Hasil Perhitungan Sebelumnya
MC = 26,4 kg.m
MD = 300 kg.m
Diambil nilai yang terbesar adalah MD
Jika profil batang yang dibebani adalah
sebagai berikut.

4 cm

1,2

Maka tegangan bendingnya

σ𝑏 =  𝑀
𝐼
ȳ

=  
𝑀 𝑥 ℎ

2

𝑏ℎ3

12

=  𝑀
𝑏ℎ2

6

=  𝑀 .  6

𝑏ℎ2

Maka

σ𝑏 =  300

0,012 𝑥 ( 0,04 )2 =  300

6,7 𝑥 10−4 = 4. 477 𝑘𝑔

f. Defleksi

Pengukuran defleksi dilakukan dari
permukaan netral awal ke posisi netral
setelah mengalami pembebanan atau
terjadi deformasi.

Tujuan penujian defleksi :

1. Mengetahui defleksi yang bisa
terjadi pada sebuah struktur.

2. Dapat menghitung defleksi dari
sebuah struktur.

3. Mencegah terjadinya kegagalan
akibat adanya defleksi.

Menghitung defleksi yang terjadi
batang sasis dengan tumpuan sederhana
terhadap beban tengah.

Gambar 14. Defleksi

𝑅1 = 𝑅2 =  𝐹
2 =  0,54

2 =  0, 27 𝑘𝑁

𝑀
𝐴𝐵

=  𝐹 𝑥
2

𝑀
𝐴𝐵

=  0,54 .0,27  
2

𝑀
𝐴𝐵

=   0, 07 𝑘𝑁

𝑀
𝐵𝐶

=  𝐹
2  (𝐼 − 𝑥)

=  0,54
2  (175 − 0, 27)

=  47,1 kN

𝑦
𝐴𝐵

 =  𝐹 𝑥
48𝐸𝐼  (4𝑥2 −  3𝐼2)

=  0,54 𝑥 0,27
48𝐸𝐼  (4 .  0, 272 − 3 .  1752)

=  0,1458
48𝐸𝐼  ( − 16. 078 )

kN/m48𝐸𝐼 =  0,1458
16078 =  9, 06
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𝑦
𝑚𝑎𝑥

=  𝐹 𝐼3

48𝐸𝐼

319,4 kN/m=  0,54 .  1753

9,06 =  

g. Perhitungan Sambungan Las

Dapat kita ketahui data-data
sambungan las terhadap sasis sebagai
berikut :

Ketebalan besi kotak 1,2 mm
Panjang yang dilas 4 cm
Gravitasi bumi 9,81 m/s2

Kita dapat menghitung sambungan
terhadap lasan yang terdapat tegangan
yaitu adalah:

- Menghitung tegangan tarik
- Menghitung tegangan tekan
- Menghitung tegangan geser

● Tegangan Tarik

σ = 𝑃
𝐴

A = h.I x 4 sisi kotak
= (0,0012 . 0,04) x 4
= 0,000192 m2

P = mmax . g

P = 1oo x 9,81
= 981 N

σ = 𝑃
𝐴

=  981
0,000192

= 5109 N/m2 = 5,109 kN/m2

● Tegangan Tekan

σ𝑑 =  𝑃
𝐴 𝐴 = 2 .   ℎ . 𝐼

√2

𝐴 = 2 .  ℎ . 𝐼
√2

A = 2 x 0,.707 x h x I x 4
= 1,.414 x 0,0012 x 0,04 x 4
= 0,0002 m2

σ𝑑 =  𝑃
𝐴

=  981
0,0002

= 4905 N/m2

= 4,905 KN/m2

● Tegangan Geser

τ =  𝑃
𝐴 𝐴 =  ℎ . 𝐼

√2

𝐴 =  ℎ . 𝐼
√2

A = 0,.707 x h x I x 4
= 0,707 x 0,0012 x 0,04 x 4
= 0,0001 m2

=  9810 N/m2τ =  𝑃
𝐴 =  981

0,0001
=  9,810 KN/m2                                

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian serta
pembahasan telah dilakukan,
kesimpulan yang didapat dari penelitian
yang ini  adalah sebagai berikut :

1. Pada perhitungan sambungan
las dengan kekuatan sasis maka
tegangan tekan dinyatakan aman karena
nilai yang dihasilkan sebesar 1635
KN/m2 lebih kecil dari tegangan tarik
sebesar 2043,75 KN/m2 dan tegangan
geser lebih besar tegangannya sebesar
3270 KN/m2.
2. Keamanan pada sasis
merupakan salah satu fungsi kendaraan
yang dimana sasis tersebut dinyatakan
aman setelah di analisa.
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3. Mengenai kualitas bahan yang
digunakan merupakan suatu
keunggulan sasis. Berbagai macam
material dengan keunggulan
kualitasnya yang harus dicari agar tidak
terdapat kesalahan dalam merancang
sesuatu hal, yaitu seperti merancang
gokart.
4. Material berpengaruh dalam
hasil rancangan sasis gokart dan pada
keamanan pada sasis  tersebut.
5. Perancangan menggunakan
metode pengelasan dengan
menyambungkan sasis satu – persatu
setelah itu dilas sesuai dengan ukuran
yang sudah di desain.

V.2 Saran

Dari hasil analisa penelitian ini dalam
hal menganalisa sasis lebih lanjut
terhadap detail analisanya. Diharapkan
untuk penelitian ini selanjutnya dapat
dikembangkan sehingga analisa
rancang bangun sasis banyak
manfaatnya.
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